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ABSTRAK 

Masyarakat Gorontalo dikenal sangat kental dengan kombinasi nuansa adat dan Budaya.  Salah 

satu fenomena yang tidak dapat dipungkiri adalah adanya kebiasaan melakukan aktifitas maupun 

transaksi pada saat-saat tertentu. Fenomena ini kemudian melahirkan istilah musim pernikahan, 

musim tanam maupun musim penyelenggaraan ritual adat tertentu dan hanya berlaku di daerah 

Gorontalo. Proses inventarisasi atas fenomena ini menjadi hal penting yang seharusnya mutlak 

dilakukan sesegera mungkin untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang terkandung pada kearifan 

lokal masyarakat Gorontalo dapat terdokumentasi, terjaga dan selanjutnya menjadi warisan 

tertulis, terbaca dan terbuka bagi generasi mendatang. Penelitian ini ditujukan untuk 

menginventarisir kearifan lokal yang masih berlangsung untuk selanjutnya disusun dalam 

dokumen tertulis yang memuat kalender musim praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo, 

dengan menerapkan metode penelitian sosial. Pada tahap berikutnya, luaran penelitian selanjutnya 

dianalisis dan dilakukan kajian peluang pengembangan aplikasi komputer untuk selanjutnya 

dikembangkan dalam bentuk prototipe sistem informasi yang memuat modul kalender musim 

berbasis kearifal lokal Gorontalo yang terakses secara mudah oleh masyarakat lokal, nasional 

maupun global, diperkaya dengan suguhan data spasial  dan disertai dukungan dokumentasi dan 

publikasi digital, yang diharapkan menjadi upaya pemertahanan kearifan lokal Gorontalo sehingga 

selanjutnya dapat bersanding dengan budaya dan pengetahuan modern. 

Kata kunci : aplikasi komputer, Gorontalo, kalender musim, kearifan lokal 

 

1. PENDAHULUAN 

Masyarakat Gorontalo dikenal sangat kental dengan kombinasi nuansa adat dan Budaya. Setiap 

komunitas/keluarga besar (Pohala’a) Gorontalomemiliki adat kebiasaan yang berbeda sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwa Gorontalo memiliki kearifan lokal yang cukup beragam.  Diantara kearifan lokal yang masih 

dipraktekkan antara lain pemilihan hari baik dalam melangsungkan hajatan baik pernikahan, khitanan maupun 

pembeatan atau upacara adat sejenis, membangun rumah, menabur benih maupun melakukan penanaman.  

Demikian pula halnya dengan penentuan hari baik untuk melakukan transaksi jual beli khususnya pada 

barang/peralatan yang memiliki nilai jual relatif tinggi, misalnya membeli kenderaan, perhiasan maupun barang 

investasi lainnya seperti tanah, bangunan dan barang berharga lainnya. 

Salah satu contoh  misalnya prosesi pernikahan, biasanya paling banyak dilakukan pada bulan-bulan tertentu, 

yakni bulan Safar, bulan Sya’ban dan bulan Dzulhijah menurut penanggalan Hijriyah.  Adapun penyelenggaraan 

pada bulan-bulan selain yang dituliskan diatas, hampir dapat dipastikan bahwa yang melaksanakan kegiatan 

dimaksud adalah masyarakat di luar etnis Gorontalo.  Fenomena ini kemudian melahirkan istilah musim 

pernikahan, musim tanam maupun musim penyelenggaraan ritual adat tertentu.   

Sayangnya, kearifan lokal dimaksud tidak terdokumentasi dengan baik.  Hal ini disebabkan antara lain karena 

tradisi budaya tutur lebih berkembang di masyarakat Gorontalo, sehingga kearifan lokal yang bertahan sampai 

sekarang hanya berasal dari penuturan turun temurun dari generasi ke generasi.  Proses inventarisasi menjadi hal 

penting yang seharusnya mutlak dilakukan sesegera mungkin untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang 

terkandung pada kearifan lokal masyarakat Gorontalo dapat terdokumentasi, terjaga dan selanjutnya menjadi 

warisan tertulis, terbaca dan terbuka bagi generasi mendatang. 

Penelitian ini ditujukan untuk menginventarisir kearifan lokal yang masih berlangsung untuk selanjutnya disusun 

dalam dokumen yang memuat kalender musim praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo, serta menganalisis 

dan melakukan kajian untuk usaha pemertahanan kearifan lokal Gorontalo dalam bentuk analisis peluang 

pengembangan sistem informasi yang disertai dukungan dokumentasi dan publikasi digital sehingga selanjutnya 

mailto:amirudin.dako@ung.ac.id
mailto:yowan.tamu@yahoo.com
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dapat bersanding dengan budaya dan pengetahuan modern yang terakses secara mudah oleh masyarakat lokal, 

nasional maupun global.   

Luaran penelitian diharapkan diharapkan menjadi salah satu upaya pemertahanan budaya dan kearifan lokal 

Gorontalo, sehingga selanjutnya dapat bersanding dengan budaya dan pengetahuan modern, dan menjadikan 

Gorontalo sebagai wilayah yang memiliki ciri khas unik dan identitas kebanggaan yang berasal dari kebudayaan 

masyarakat lokal yang berdiam di bumi Hulonthalo. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian dengan tema kearifan lokal maupun pengembangan aplikasi komputer terkait kalender telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti, akademisi maupun para pengembang, baik dalam institusi pendidikan, organisasi 

bisnis atau sektor swasta maupun organisasi pemerintahan atau birokrasi.  Dari penelusuran pustaka, penelitian 

maupun aplikasi sistem informasi yang memiliki kemiripan dengan tema penelitian yang akan dilakukan 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Analisis Analisis Eksistensi Kearifan Lokal Huyula Desa Bongoime Provinsi Gorontalo, skripsi yang ditulis 

oleh Faris Budiman Annas.  Skripsi ini bertujuan menganalisis eksistensi kearifan lokal Huyula diukur 

dengan pengetahuan, sikap dan perilaku petani terhadap Huyula dan hubungannya dengan faktor internal 

dan eksternal petani padi sawah di Desa Bongoime, salah satu desa di Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Huyula merupakan nilai-nilai gotong royong yang 

terdapat di masyarakat. Petani memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang tinggi terhadap Huyula 

meskpun dalam penerapannya Huyula hanya terdapat pada pembersihan saluran irigasi. Skripsi ini tidak 

menggambarkan adanya kearifan lokal yang terkait dengan penyusunan kalender musim yang ada di 

wilayah Gorontalo (Annas, Faris Budiman., 2013). 

2. Kearifan Lokal Dalam Membentuk Budaya Pangan Lokal Komunitas Molamahu Pulubala Gorontalo, jurnal 

yang ditulis oleh Amir Fadhilah, menuliskan tentang tradisi kuliner berbasis pangan lokal merupakan bentuk 

kearifan lokal sebagai gambaran pola-pola hidup masyarakat yang mampu menghadirkan identitas 

kolektivitas dan representasi sosial budaya dalam mengkonsepkan makanan, fungsi sosial makanan. Jurnal 

ini juga menuliskan beberapa kearifan lokal yang masih berlangsung, tetapi tidak didapati kajian kearifan 

lokal terkait dengan kalender musim maupun budaya yang berlangsung dalam satu siklus waktu yang 

kontinyu (Fadhilah, Amir., 2013). 

3. Adaptasi terhadap perubahan iklim dan kearifan lokal (studi penentuan awal waktu musim tanam pada 

masyarakat pedalaman pulau Buton, Prosiding konferensi yang ditulis oleh Burhan pada Annual 

international Conference on Islamic Studies (AICIS XII). Artikel ini merupakan hasil penelitian yang 

ditujukan untuk menggali nilai nilai kearifan lokal yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat tani daerah pedalaman Pulau Buton, Sulawesi Tenggara. Temuan dalam penelitian ini berupa 

pengetahuan mengenai tanda-tanda alam pada masyarakat tani daerah pedalaman Pulau Buton yang diwarisi 

dari orang-orang terdahulu, terutama dalam menentukan hari baik untuk penetapan awal bercocok tanam, 

yang menggunakan sistem perhitungan yang sama dalam perhitungan ilmu falak. Sayangnya tidak didapati 

suatu siklus waktu maupun kalender musim dan penentuan awal waktu musim tanam ini hanya berlaku di 

pulau Buton (Burhan, 2011). 

4. Sujarno Abdul Hamid; menulis tentang ‘empat buah bintang yang menjadi pedoman masyarakat gorontalo 

dalam setiap memulai pekerjaan bertani’, dapat diakses melalui alamat 

http://sujarno.blogspot.co.id/2005/12/artikel.html. Artikel ini kemudian diuraikan secara lebih jelas oleh 

Dako, 2015, http://bpsb.gorontaloprov.go.id/berita-204-panggoba-bagian-1-empat-buah-bintang-poliyama-

yang-menjadi-pedoman.html). 

5. http://bpsb.gorontaloprov.go.id/bpsb, situs ini adalah website resmi dari balai pengawasan dan sertifikasi 

benih tanaman pangan dan hortikultura provinsi Gorontalo.  Penelusuran pada website ini menemukan 

artikel yang ditulis oleh Amirudin Dako dan diposting kembali oleh Administrator pada tanggal 21 

September 2014. Artikel terkait yang dimuat berturut-turut menuliskan tentang empat buah bintang yang 

menjadi pedoman masyarakat Gorontalo berikut gambar beserta penjelasannya,  penentuan waktu turunya 

hujan  dan waktu bercocok tanam serta pembagian musim.  Pada situs dimaksud hanya memuat tabel terkait 

kemunculan dan posisi bintang pedoman dan tidak ditemui kalender musim berbasis pengetahuan lokal 

masyarakat Gorontalo. 

6. Kalender tanam terpadu (KATAM), sebuah sistem informasi yang beralamat di 

http://katam.litbang.pertanian.go.id/, sebuah alat bantu antisipatif, berupa Kalender Tanam yang telah 

dikembangkan sejak 2007 oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) Kementrian 

Pertanian RI, kemudian disempurnakan menjadi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu yang memuat 

rekomendasi teknologi dan kebutuhan sarana produksi. Situs ini memuat petunjuk tentang Indikasi waktu 

http://sujarno.blogspot.co.id/2005/12/artikel.html
http://bpsb.gorontaloprov.go.id/berita-204-panggoba-bagian-1-empat-buah-bintang-poliyama-yang-menjadi-pedoman.html
http://bpsb.gorontaloprov.go.id/berita-204-panggoba-bagian-1-empat-buah-bintang-poliyama-yang-menjadi-pedoman.html
http://bpsb.gorontaloprov.go.id/bpsb
http://katam.litbang.pertanian.go.id/
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tanam potensial, rekomendasi varietas, serta rekomendasi pupuk dan pemupukan.  Penentuan rekomendasi 

berdasarkan pada pantauan satelit cuaca oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG).  Situs 

ini tidak memuat tentang kearifan lokal terkait kalender musim yang ada dalam suatu daerah.  

Berdasarkan uraian di atas, sepanjang penelusuran pustaka yang telah dilakukan, belum ditemukan adanya 

dokumen ataupun sistem informasi yang memuat kalender musim berbasis kearifan lokal masyarakat Gorontalo. 

 

3.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini direncanakan selama dua tahap (dua tahun) untuk menjawab tujuan seperti yang dituliskan 

sebelumnya. Penelitian tahap pertama difokuskan pada eksplorasi lebih dalam terhadap praktek kearifan lokal, 

mengolah dan menganalisisnya menggunakan metode penelitian sosial yang selanjutnya ditargetkan untuk 

menghasilkan dokumen yang memuat kalender musim praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo.Penelitian 

tahap kedua difokuskan pada kajian mendalam untuk mencari alternatif pengembangan prototipe perangkat 

lunak/aplikasi komputer berdasar pada analisis pola siklus musiman yang teramati.  Rekayasa perangkat lunak 

selanjutnya akan menerapkan metode Rapid Prototyping untuk membangun prototipe sistem informasi yang 

memuat aplikasi kalender musim serta publikasi digital kearifan lokal masyarakat Gorontalo dalam sistem 

berbasis web yang terakses mudah tanpa batasan waktu, perangkat pengakses serta letak geografis. 

Penelitian dilakukan di seluruh kabupaten yang ada di wilayah Provinsi Gorontalo, perpustakaan, instansi 

pemerintah terkait dan di Laboratorium Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo. Waktu 

pelaksanaan direncanakan selama 2 tahun, dimulai dari tahun 2016.  

Bahan penelitian utama adalah data-data yang dikumpulkan dari representasi setiap wilayah kabupaten/kota yang 

ada di wilayah provinsi Gorontalo, perpustakaan daerah maupun sumber data lainnya. Data – data dimaksud 

berupa praktek pelaksanaan kearifan lokal yang berulang dalam satu siklus waktu tertentu, data koordinat 

lokasi/data spasial serta data pendukung lainnya.  Teknik pengambilan data menggunakan metode observasi dan 

wawancara dengan Informan atau narasumber antara lain tokoh adat, tokoh agama, tokoh budaya, tokoh 

masyarakat, tokoh pendidik, serta staf yang membidangi kebudayaan pada instansi terkait di pemerintahan.  

Untuk data spasial, dilakukan pengambilan titik pada setiap desa dengan menggunakan GPS (Global Positioning 

System).   

Data-data yang diperoleh ini selanjutnya akan dipilah, dianalisis dan dikaji lebih dalam untuk digunakan sebagai 

bahan penyusunan dokumen yang memuat kalender musim praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo, yang 

manjadi target luaran pada tahap pertama. 

 

Alur penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan menerapkan metode penelitian sosial budaya untuk menghasilkan dokumen yang 

memuat kalender musim praktek kearifan lokal yang ada di masyarakat Gorontalo, menurut alur penelitian yang 

telah ditetapkan (gambar 1).   

 
Gambar 1  process diagram alur penelitian 

 

Pada tahap persiapan dilakukan persiapan terkait format pengambilan data, penentuan lokasi sampling dan 

seleksi serta penetapan informan.  Format pengambilan data dibuat sederhana sesuai urutan bulan hijriah dan 

masehi. Lokasi penelitian ditetapkan di seluruh kabupaten/kota di provinsi Gorontalo dengan informan yang 

telah teridentifikasi sebelumnya. 

Tahapan pengambilan data ditujukan untuk mengumpulkan semua data terkait topik penelitian, yang dilakukan 

dengan metode observasi, wawancara, pengambilan data spasial serta pencarian data sekunder melalui 

perpustakaan dan penelusuran internet.  Data yang diperoleh berupa 

- Data sekunder; data sekunder dimaksud berbentuk literatur yang dapat berupa catatan, foto, penggalan 

tulisan, yang diperoleh melalui wawancara,  dokumen hasil penelitian, laporan, tugas akhir/skripsi ataupun 

literatur yang dapat ditelusuri di perpustakaan maupun melalui perambah internet (gambar 2).   
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Gambar 2. data sekunder penggalan catatan kuno 

 

- Survey, observasi dan wawancara; ditujukan untuk melihat dari dekat praktek kearifan lokal, memetakan 

koordinat spasialnya dan selanjutnya melakukan wawancara dengan narasumber atau pelaku kearifan lokal 

dimaksud.  Beberapa hasil penting yang didapat pada tahapan ini antara lain 

 Masyarakat hanya mengandalkan ingatan dan pengalaman atau merujuk pada catatan seadanya dalam 

mempraktekkan kearifan lokal; Dokumen tertulis terkait kearifan lokal Gorontalo yang memuat 

penjelasan yang komprehensifbelum ditemukan, 

 Beberapa masyarakat di wilayah Gorontalo masih mempraktekkan kearifan lokal dengan berpatokan 

pada pengetahuan lokal yang didapat secara lisan turun temurun,Beberapa patokan/tanda/fenomena 

alam dalam menentukan musim seringkali berbeda untuk masing-masing masyarakat berdasarkan letak 

geografis.  misalnya bagi masyarakat pesisir, pertanda ombak besar dapat dilihat pada kondisi angin, 

tetapi bagi masyarakat yang tinggal di pegunungan atau di dataran tinggi, ombak dapat dilihat dari 

tingkah laku hewan, bintang maupun pertanda lain yang diyakini kebenarannya. Patokan ataupun 

rujukan dari penentuan musim dapat berupa peredaran bintang dan peralihan bulan, baik yang bulan 

yang dihitung berdasar penanggalan hijriah maupun penanggalan masehi, 

 Praktek kearifan lokal bagi masyarakat gorontalo didasarkan pada aktifitas mata pencaharian maupun 

letak geografis.  bagi masyarakat pesisir dengan profesi nelayan dikenal sebagai ‘sembo lo po halaliyo‘ 

(musim tangkap ikan), sedangkan bagi masyarakat di dataran tinggi yang berprofesi petani dikenal 

dengan ‘sembo lo pomulowaliyo’ (musim tanam), 

 Masyarakat Gorontalo juga memperhitungkan penentuan pelaksanaan aktifitas berskala besar dan 

dianggap penting serta yang mungkin hanya akan dilakukan sekali seumur hidup, misalnya melakukan 

perkawinan, membangun rumah ataupun melakukan transaksi dalam jumlah yang relatif besar, 

 Selain musim dimaksud diatas dikenal pula musim/iklim yang secara umum dikenal yaitu musim hujan 

(polodidi) dan musim kemarau (polodulahe). 

Tahapan pengolahan data ditujukan untuk mengolah hasil temuan maupun perolehan data baik dari lapangan 

maupun data sekunder dari literatur yang didapat.  Data yang telah didapat kemudian dilakukan seleksi, sorting, 

konversi,  tabulasi, klasifikasi maupun validasi/triangulasi data untuk kemudian dikoreksi dan didapat data yang 

valid dan akurat(gambar 3) (gambar 4).  

 
Gambar 3  Konversi dan sorting data 
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Gambar 4.  Klasifikasi data dan Tabulasi data 

 

Pada tahapan ini pula dilakukan pembuatan peta yang memuat lokasi penelitian sekaligus sebagai titik lokasi 

dimana praktek kearifan lokal dimaksud masih berlangsung (gambar 5). 

 

 
Gambar 5  Lokasi Praktek Kearifan Lokal 

 

Tahapan analisis data ditujukan untuk melakukan pencermatan lebih dalam terhadap perolehan data dengan 

fokus analisis kepada pencarian pola berulang, yang kemudian dipetakan menurut waktu untuk kemudian 

menjadi bahan penyusunan kalender musim secara manual.Data yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai 

klasifikasi pada tahapan sebelumnya.  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasar pada data yang telah dikumpulkan dan dianalisa, kalender musim berbasis kearifan lokal masyarakat 

Gorontalo diklasifikasikan sesuai pembagian musim, musim melaut, musim tanam dan musim hajatan(gambar 

6). 
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Gambar 6.  Kalender Musim Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Gorontalo 

Pembagian Musim 

Masyarakat Gorontalo mengenal musim hujan, kemarau dan pancaroba.  Musim hujan biasanya dimulai pada 

bulan Oktober/Nopember dan berlangsung sampai dengan bulan Pebruari/Maret.  Penulisan ‘bulan_1 / bulan_2’ 

dimaksudkan untuk menghindari sifat takabur manusia yang mendahului kehendak Tuhan sang Pencipta.   

Masyarakat Gorontalo menyadari bahwa segala kejadian di muka bumi adalah merupakan kehendak Tuhan Yang 

Maha Esa.  Lebih lanjut dapat dipahami bahwa misalnya untuk awal musim hujan,  kemungkinan awal musim 

hujan dimulai pada bulan Oktober atau Nopember.  Setelah musim hujan, kemudian diikuti dengan musim 

peralihan atau dikenal dengan musim pancaroba yang dimulai dari bulan Pebruari/Maret sampai dengan bulan 

Juni/Juli.  Musim selanjutnya adalah musim kemarau yang dimulai dari Juni/Juli sampai dengan 

Oktober/Nopember.   Untuk menggambarkan ‘ketidakpastian’ pergantian musim, ‘batas’ antara kedua musim 

sengaja disamarkan untuk memberi toleransi kesalahan penentuan waktu terjadinya pergantian musim.   

Musim Melaut 

Masyarakat Gorontalo khususnya yang memiliki mata pencaharian sebagai nelayan, mengenal 4 macam 

pembagian musim melaut/menangkap ikan di laut (‘sembo lo po hala liyo‘).  Keempat musim melaut dimaksud 

yakni musim teduh, musim pancaroba, musim angin timur dan musim angin barat.   

Musim Tanam 

Musim tanam dimaknai sebagai waktu tertentu yang dijadikan sebagai  tahap permulaan menanam.  Masyarakat 

Gorontalo mengenal 4 macam musim tanam sesuai dengan banyaknya intensitas hujan yang turun:  

- Musim tanam utama (Tauwa) atau  secara nasional dikenal sebagai musim tanam rendengan pada periode 

musim hujan 1 (MH1).  Musim ini berlangsung pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember.  

Musim ini ditandai dengan curah hujan yang tinggi, sehingga petani mulai menanam jagung, padi ladang 

dan tanaman lainnya.  Pada musim ini biasanya tanaman langsat dan kemiri mulai dipanen.Waktu tanam 

yang dianjurkan adalah pada tanggal 21 Oktober – 8 Nopember. 

- Musim tanam rendengan pada periode Musim hujan 2, disebut sebagai musim tualanga sore, berlangsung 

mulai bulan Pebruari sampai dengan bulan Maret.  Waktu tanam yang dianjurkan adalah antara tanggal 23 

Pebruari s/d 16 Maret dan tanggal 23 Maret s/d 8 April. 

- Musim tanam gadu pada periode musim kemarau 1, dikenal sebagai musim hulita/pobole, mulai bulan April 

sampai bulan Juni.  Musim ini merupakan akhir dari musim hujan.  Petani pada musim ini biasanya 

menanam tanaman yang berumur relatif pendek untuk memanfaatkan sisa waktu dari musim hujan.  Waktu 

tanam yang dianjurkan yakni pada tanggal 21 April s/d 6 Mei. 

- Musim tanam Gadu pada periode musim kemarau 2, dikenal dengan musim tualanga pagi, dimulai pada 

bulan Juli sampai dengan bulan September.  Pada musim ini biasanya sangat sedikit yang melakukan 

penanaman karena curah hujan relatif sedikit.  Waktu tanam yang dianjurkan yakni antara tanggal 23 

Agustus s/d 16 September dan antara tanggal 23 September s/d 8 Oktober. 

Dalam menentukan waktu tanam, dalam struktur sosial masyarakat Gorontalo, dikenal tokoh panggoba, yakni 

orang yang menguasai ilmu perbintangan dan mampu membaca tanda-tanda alam, yang kemudian karena 

kelebihannya maka dia diberi kepercayaan untuk mengatur dan menjadi tempat bertanya terkait dengan perihal 
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bercocok tanam, khususnya yang berkaitan dengan penentuan masa tanam, dan bagaimana menjaga tanaman 

agar terhindar dari hama dan penyakit.    Sampai sekarang, pada beberapa wilayah di Gorontalo pengetahuan 

lokal dan praktek panggoba masih berlangsung dan terus dilestarikan.  Biasanya pengetahuan lokal yang dimiliki 

sang Panggoba diteruskan secara turun temurun sampai dengan sekarang.  Dalam melaksanakan tugasnya, 

Panggoba maupun masyarakat Gorontalo berpatokan pada empat buah bintang yang menjadi pedoman mereka 

dalam memulai suatu pekerjaan bertani.Peredaran 4 buah bintang pedoman ini diamati pada waktu sore sekitar 

pukul 18:00 atau pagi hari pukul 6:00 waktu setempat 

 

Musim Hajatan 

Fenomena menarik lainnya adalah ramainya hajatan masyarakat Gorontalo pada waktu-waktu tertentu.  hajatan 

dimaknai sebagai aktifitas yang jarang sekali dilakukan, bahkan mungkin hanya akan dilakukan sekali seumur 

hidup, misalnya membangun rumah, melangsungkan perkawinan atau melangsungkan transaksi berskala relatif 

besar, misalnya membeli motor/mobil, tanah ataupun barang yang berharga relatif mahal. Musim Hajatan 

biasanya didasarkan pada penanggalan hijriyah dan selanjutnya diberikan pada tabel gambar berikut.   

Disamping memperhatikan ‘rambu-rambu’ diatas, masyarakat Gorontalo juga mempraktekkan penentuan hari 

dan jam baikberdasarkan keyakinan dan pengalaman empirik leluhur masyarakat Gorontalo. 

 

Penyusunan Draft Dokumen Kalender Musim dan Analisis Pengembangan Aplikasi 

Proses penyusunan Draft Dokumen kalender musim merupakan kegiatan menyusun dan membukukan konten 

kearifan lokal yang didapat selama penelitian menjadi sebuah manuskrip yang dilengkapi dengan bagan kalender 

musim yang merupakan kompilasi dan penyederhanaan dari berbagai musim yang dikenal oleh masyarakat 

Gorontalo (gambar 7).   

 

Gambar 7. Manuskrip kalender musim masyarakat Gorontalo 

 

Pada tahap ini pula dilakukan kajian awal pengembangan prototipe sistem informasi kalender musim berbasis 

kearifan lokal masyarakat Gorontalo. Hasil kajian mendapati bahwa pola musiman berulang yang ditemukan 

pada praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi aplikasi 

berbasis komputer sehingga dapat bersanding dengan pengetahuan modern.  Proses konversi penanggalan 

masehi ke Hijriyah dan sebaliknya perlu dilakukan untuk mengadopsi beberapa perhitungan kalender yang 

menggunakan kombinasi antara dua metode penanggalan. 

 

5.  KESIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Beberapa praktek kearifan lokal khususnya untuk kegiatan/kebiasaan yang musiman saat ini masih 

berlangsung di sebagian wilayah Gorontalo. Kegiatan musiman yang teridentifikasi adalah musim melaut, 

musim tanam dan musim hajatan.Daerah-daerah yang teridentifikasi masih melakukan kearifan lokal telah 

dipetakan.  Meski demikian kearifan lokal dimaksud tidak dipraktekkan oleh seluruh masyarakat yang ada 

di wilayah termaksud. 

2. Draft dokumen kalender musim praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo telah dibuat, dan selanjutnya 

akan dikoreksi pada tahapan berikutnya. 



372 

3. Pola musiman yang berulang yang ditemukan pada praktek kearifan lokal masyarakat Gorontalo sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan menjadi aplikasi berbasis komputer sehingga dapat bersanding dengan 

pengetahuan modern. 
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